
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tugas akhir dengan minat pertunjukan musik merupakan salah satu 

syarat kelulusan akademis tingkat strata 1 mahasiswa di Prodi Seni Musik, 

Fakultas Pertunjukan. Pertunjukan yang dibawakan penyaji sebagai syarat 

kelulusan terdapat 3 repertoar, Concerto In G minor Rv 315 yang merupakan 

karya dari Antonio Lucio Vivaldi dari zaman barok, Fatwa Pujangga lagu 

yang diciptakan oleh Said Effendi yang merupakan lagu melayu dan Tinggikan 

yang diciptakan oleh Glen Fredhly dengan gaya lagu popular. 

Dalam memainkan ketiga repertoar ini memiliki karakter dan gaya yang 

berbeda dan tentu memiliki teknik-teknik yang berbeda. Pada repertoar 

pertama dimainkan dengan format solis violin dengan iringin ensamble string. 

Repertoar ini juga berjudul Summer (musim panas). Karya ini merupakan 

interpertasi sang komposer tentang penggambaran suasana musim panas, serta 

komposisi musik ini kaya dengan symbol-simbol ekpresi musik dengan ciri 

khas dan teknik-teknik pada zaman barok. Teknik yang banyak dimainkan 

seperti control bow, fingering, arpeggio serta dengan tempo yang sangat cepat 

atau allegro non molto dan presto, dinamika pada karya ini piano dan forte. 

Repertoar kedua Fatwa Pujangga dimainkan dengan format solis violin 

yang diiringi combo band. Lagu ini merupakan lagu dengan gaya melayu yang 



diciptakan oleh Said Effendi kepada penggemarnya karena tidak dapat 

membalas surat-surat tanpa alamat yang dikirim penggemarnya kepadanya. 

Karya ini di arransemen ulang oleh Aby Rahman. Lagu banyak menggunakan 

teknik trill untuk menginterpertasikan bunyi cengkok yang merupakan ciri 

khas dari musik melayu. Repertoar ketiga yang berjudul Tinggikan yang 

diciptakan oleh Glen Fredhly yang merupakan lagu popular. Lagu ini di 

arransemen ulang oleh Andre Dwi Wibowo dengan format duet violin dan 

saxophone yang diiringi combo band. Teknik pada lagu ini banyak 

menggunaka teknik acciacantura dan mordent pada violin agar bisa 

menginterpertasikan karakter dari bunyi intrumen saxophone pada lagu ini. 

Setiap repertoar memiliki ciri khas yang berbeda seperti perbedaan 

zaman, nuansa, karakter sehingga memiliki capaian yang berbeda-beda juga. 

Proses yang rutin dan berkelanjutan sangat dibutuhkan dengan cara penerapan 

teknik-teknik yang dilatih secara individu menggunakan etude untuk 

pencapaian interpertasi dalam penerapan ekpresi terhadap karya. 

B. Saran 

Pada minat pertunjukan ini terkadang penyaji dengan sang arranger 

tidak memiliki ke inginan yang sama, sehingga penyaji harus mengikuti apa 

yang telah dibuat oleh sang arranger. Oleh karena itu sebagai seorang solis 

kita juga harus bisa mempersiapkan diri untuk dapat menjadi seorang arranger 

dengan mulai mencoba mengarrasemen lagu itu pada saat mata kuliah ilmu 

harmoni, harmoni manual, kontrapung dan lain lain, sehingga kita bebas ingin 



membuat dan memainkan lagu ini pada teknik-teknik instrument kita, sesuai 

dengan interpretasi yang kita inginkan. 

Sulitnya mendapat ruang atau wadah untuk berapresiasi serta 

keterbatasan musisi pendukung karya menjadi kendala dalam proses 

penggarapan karya ini, baik secara individu maupun bersama pengiring. Demi 

Prodi Seni Musik yang baik kedepannya hal ini menjadi perhatian khusus oleh 

institusi bersama mahasiswa dalam membenahi program dalam upaya 

meningkatkan kualitas pemain agar tidak putusnya regenerasi musik di Institut 

Seni Indonesia Padangpanjang di masa yang yang akan datang. 
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